
JURNAL CERIA (CERDAS ENERGIK RESPONSIF INOVATIF ADAPTIF) 

ISSN : 2614-6347 (Print) 2714-4107 (Online) 
Vol.4 | No.5 | September 2021  

PENERAPAN PERMAINAN TRADISIONAL GOBAK SODOR  
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 

PADA KELOMPOK B 

Eri Kaswati1, Chandra Asri Windarsih2 
1 IKIP Siliwangi, Cimahi  
2  IKIP Siliwangi, Cimahi  

1kaswatierika@gmail.com, 2chandra-asri@ikipsiliwangi.ac.id  

ABSTRACT 
The gross motor development of children is very important for early childhood devel-
opment. This study aims to apply the traditional gobak Sodor game in building gross 
motor skills in children. This study uses descriptive qualitative methods and data collec-
tion techniques, namely, interviews, observation, and documentation. The subjects in 
this study were 15 class B students consisting of 10 boys and 5 girls, but only 6 students 
were taken according to observations when using the qualitative description method. 
And the data analysis technique used in this study is a thematic analysis model which is 
one way to analyze data. The research steps were carried out in three stages, namely in-
troduction, giving examples than the practice of playing Gobak Sodor. Based on the re-
sults of the study it can be concluded that the Gobak Sodor game can develop gross mo-
tor skills in early childhood. activities carried out by children. 
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ABSTRAK 
Perkembangan motorik kasar anak sangatlah penting untuk pertumbuhan anak usia dini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan permainan tradisional gobak sodor dalam 
membangun kemampuan motorik kasar pada anak. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan datanya yaitu, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas B berjumlah 15 orang yang 
terdiri dari 10 anak laki-laki, dan 5 anak perempuan, namun yang diambil hanya 6 orang 
peserta didik sesuai dengan pengamatan pada saat menggunakan metode deskripsi kual-
itatif. Dan teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisa 
tematik yang merupakan salah satu cara untuk menganalisa data. Langkah penelitiannya 
dilakukan dalam tiga tahap yaitu pengenalan, pemberian contoh kemudian praktik 
bermain gobak sodor.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan 
gobak sodor dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini 
Dengan begitu juga guru dapat menerapkan permainan gobak sodor untuk mengem-
bangkan motorik kasar anak dari kegiatan- kegiatan yang di lakukan oleh anak.  

Kata Kunci: Gobak Sodor, Motorik Kasar 
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PENDAHULUAN 
 Pengembangan fisik motorik meru-
pakan gerakan-gerakan dasar yang perlu 
dilatihkan kepada anak sesuai tahapan 
pertumbuhan dan perkembangan sehing-
ga dikuasai oleh anak didik. Guru se-
baiknya memberikan contoh setiap ger-
akan. Agar pengembangan fisik motorik 
ini menarik bagi anak maka perlu ada 
permainan yang dapat menarik anak, 
salah satunya adalah pemainan kreatif 
yang dapat dilakukan oleh anak dengan 
senang tanpa paksaan (Komala, 2018 
hlm.02.) 

Didalam kurikulum Pendidikan 
taman kanak-kanak terdapat ada beberapa 
aspek perkembangan yang dirangsang 
atau dibentuk. Aspek perkembangan 
tersebut antara lain ialah, aspek perkem-
bangan moral dan agama, aspek perkem-
bangan sosial emosional, aspek perkem-
bangan kognitif, aspek perkembangan 
Bahasa dan aspek perkembangan fisik 
motorik anak (Iswantiningtyas, 2015,  
hlm. 249). 

Pada anak, perkembangan mo-
torik merupakan salah satu faktor penting 
yang membentuk perkembangan anak itu 
sendiri secara keseluruhan. Dan pada 
perkembangan motorik ini sangat erat 
kaitannya dengan perkembangan fisik, 
berdasarkan hal tersebut maka dapat dis-
impulkan ababila perkembangan fisik 
dari anak terus dirangsang maka secara 
t idak langsung juga akan dapat 
merangsang kemampuan motorik anak 
untuk terus tumbuh dan berkembang. 
 Kemampuan motorik kasar ialah 
kemampuan yang membutuhkan koordi-
nasi dari berbagai bagian tubuh yang 
dimiliki oleh anak menurut  Febrianta 
(2016, hlm.88). Kemampuan motorik 
kasar ini berkaitan dengan aktifitas fisik 
yang melibatkan berbagai otot yang dimi-

liki, diantaranya ialah; otot besar, otot 
lengan, otot bahu, otot tungkai, otot 
punggung dan otot perut yang dipen-
garuhi oleh kematangan fisik anak. Untuk 
kegiatan yang dapat dilakukan ialah 
seperti melompat, berjinjit, berlari dan 
berguling (Jannah, Alfi, Lestariningrum, 
Anik, 2018, hlm.2). Salah satu dari 
kegiatan tersebut juga terdapat pada per-
mainan. Bermaian salah satu cara agar 
kemampuan gerak anak semakin baik, 
dengan gerak otot-otot besar pada anak 
semakin kuat dan begitu pula gerakan 
pada anak semakin bisa dikontrol dengan 
sendirinya. Setiap kegiatan yang di-
arahkan pada suatu tujuan akhir selain 
kesenangan merupakan suatu permainan 
tujuan hanya untuk kesenangan agar anak 
bersemangat untuk suatu permainan. 
Permainan merupakan salah satu aktivitas 
fisik, dengan bergerak kemampuan mo-
torik kasar pada diri anak akan selalu 
terasah dan menjadi lebih bisa menjadi 
lebih baik (Dwipa, 2015, hlm.5) Melalui 
aktifitas bermain anak akan mengekspre-
sikan semua yang ada dalam pikirannya 
sehingga akan menemukan pengalaman 
belajar yang sangat berguna bagi masa 
perkembangannya serta dapat melakukan 
koordinasi otot kasar (Devana, 2017, 
hlm.35).  

Motorik kasar adalah aktivitas den-
gan menggunakan otot-otot besar, 
meliputi gerak dasar lokomotor, non 
lokomotor dan manipulatif. Gerakan mo-
torik kasar merupakan bagian dari aktivi-
tas yang mencakup keterampilan otot-
otot besar, gerakan ini lebih menuntut 
kekuatan fisik dan keseimbangan. Mo-
torik kasar berkaitan dengan gerak, di-
mana Gerakan yang dihasilkan membu-
tuhkan koordinasi bagian tubuh, otot, dan 
syaraf. Pengembangan motorik kasar bagi 
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anak usia dini memiliki tujuan yakni 
memperkenalkan. 

Salah satu hal yang penting yang da-
pat membantu perkembangan motorik 
kasar ialah dengan bermain. Salah satu 
dari sekian banyak permainan tradisional 
ialah gobak sodor. Permainan tradisional 
gobak sodor tidak hanya cukup menan-
tang untuk dilakukan anak tapi sangat 
menyenangkan. Permainan ini memiliki 
kelebihan, adapun kelebihan dari per-
mainan tradisional gobak sodor adalah: 
biaya yang diperlukan ringan karena per-
alatan yang digunakan secara tradisional 
seperti pecahan genting, bata atau kapur. 
Permainan gobak sodor ini juga dapat 
mengembangkan motorik kasar anak 
karena dalam permainan ini banyak ger-
akan dasar yang dilakukan anak seperti 
berlari dan melompat. Bahkan permainan 
tradisional gobak sodor ini juga dapat 
mengembangkan kecerdasan sosial. 

Permainan tradisional merupakan 
permainan yang telah dimainkan oleh 
anak-anak pada suatu daerah tertentu se-
cara tradisi. Yang di maksud tradisi disini 
adalah permainan ini telah diwariskan 
dari generasi yang satu ke generasi 
berikutnya.  

Jadi, tugas guru ialah salah satunya 
harus mampu menciptakan suasana yang 
menyenangkan yang dapat mrnarik per-
hatia anak dan juga dapat menggunakan 
permain yang tepat yang dapat membantu 
menstimulus aspek-aspek perkembangan 
anak salah satunya mengembangkan mo-
torik kasar anak  melalui salah satu per-
mainan tradisional yaitu permainan gob-
ak sodor.  

Salah satu  permainan yang dapat 
menunjang guru dalam perkembangan 
motorik kasar ialah dengan menerapkan 
permainan gobak sodor. Gobak sodor 
merupakan permainan tradisional, Per-

mainan tradisional adalah suatu jenis 
permainan yang ada pada satu daerah ter-
tentu yang berdasarkan kepada kultur 
atau budaya daerah tersebut. Permainan 
tradisional biasanya dimainkan oleh 
orang-orang pada daerahnya tertentu 
dengan aturan dan konsep yang tradision-
al. Permainan tradisional kurang begitu 
dikenal oleh anak-anak pada jaman 
sekarang kebanyakan orang tua jaman 
dulu yang masih sangat tahu bagaimana 
memainkan permainan ini khususnya 
mengenang masa kecil mereka bermain 
permainan tradisional ini (Sutini, 2013, 
hlm.70). 

Gobak sodor, permainan ini memi-
liki dua suku kata. Gobak sendiri artinya 
bergerak, sedangkan sodor berarti 
tombak. Mengenai sejarah mengapa per-
mainan ini diberi nama gobag sodor 
yakni pada zaman dulu, ternyata para pra-
jurit tanah air juga memainkan permainan 
ini. Mereka memanfaatkannya untuk 
berlatih kemampuan berperang. Hanya 
saja tombak yang digunakan adalah 
tombak berujung tumpul. Berawal dari 
permainan para prajurit yang dulu disebut 
sodoran (tombak berujung tumpul), per-
mainan ini kemudian menjadi populer 
dengan nama gobak sodor (Supiyono, 
2018, hlm.18). 

Permain gobak sodor ialah per-
mainan yang jarang anak temukan pada 
umumnya karna permain ini merupakan 
permainan pada zaman dulu kala. Jadi 
guru harus mampu menarik perhatian 
anak dalam melakukan permain gobak 
sodor tersebut. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam 
permainan tradisional gobak sodor dida-
patkan melaui ekspresi anak tentang 
sesuatu dianggap penting, dibutuhkan dan 
harus dilakukan dalam permainan terse-
but. Nilai-nilai dalam permainan gobak 
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sodor adalah sebagai berikut, yang per-
tama yaitu aspek jasmani yang meliputi 
nilai kesehatan dan kelincahan. Kedua, 
aspek psikologis atau bisa juga aspek 
agama dan moral yang meliputi nilai ke-
jujuran dan sportivitas, tanggungjawab, 
kepemimpinan, pengaturan strategi, 
kegembiraan, spiritualisme, perjuangan. 
Aspek ketiga yaitu sosial yang meliputi 
nilai sosial skill, kerjasama dan kekom-
pakan. 

Permainan tradisional dapat men-
stimulasi anak dalam mengembangkan 
kerja sama, membantu anak menye-
suaikan diri, saling berinteraksi secara 
positif, dapat mengkondisikan anak 
dalam mengontrol diri, mengembangkan 
sikap empati terhadap teman, menaati 
aturan, serta menghargai orang lain. Dap-
at dipahami bahwa permainan tradisional 
memberikan dampak yang sangat baik 
dalam membantu mengembangkan keter-
ampilan emosi dan sosial anak. 

Sehubung dengan hal tersebut maka 
diperlukan suatu kegiatan yang inovatif 
dapat mengembangkan motorik kasar.  

Oleh karena pada umumnya di TK 
Plus Al-Karomah, dalam kegiatan berma-
ian di sekolah hanya kebanyakan hanya 
menggunakan APE dalam seperti balok, 
puzzel, boneka tangan dan APE luar 
seperti ayunan, perosotan, dan juga hanya 
mengandalkan buku majalah untuk pem-
belajarannya. 
 Setelah melakukan sedikit wawan-
cara dengan Guru dan Kepala Sekolah 
tersebut dengan adanya program Dinas 
s e t e m p a t d a l a m r a n g k a u p a y a 
melestarikan kebudayaan sunda maka 
setiap hari kamis diadakan kegiatan yang 
dinamakan “Kemis Nyunda”. Di dalam 
“Kemis Nyunda” Guru dan Kepala Seko-
lah sepakat untuk menyelipkan per-
mainan-permainan tradisional yaitu salah 

satunya Gala Asin Iatau biasa disebut 
dengan permaianan Gobak Sodor. 
 Tetapi setelah diamati ternyata 
masih banyak peserta didik yang men-
galami kesulitan dalam melakukan 
kegiatan permainan tradisional yang ditu-
jukan untuk perkembangan fisik mo-
toriknya. Permasalahan tersebut meru-
pakan salah satu dampak negatif per-
mainan modern yang menggunakan 
perangkat modern yaitu gawai yang lebih 
dikenal dengan sebutan gadget. Sebagian 
besar anak yang sudah mengenal per-
mainan modern seperti game online, 
video games, dan konten sosial media 
lainnya cenderung mengalami ketagihan 
atau kecanduan. Dengan beberapa tujuan 
peneliti yaitu Untuk mengetahui peren-
canaan, pelaksanaan dan hasil  dari pen-
erapan peningkatan pembelajaran tradi-
sional gobak sodor untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia dini 
pada kelompok B di TK Plus Al-Karom-
ah. Karna dari tujuan itu peneliti dapat 
lihat perkembangan motorik anak usia 
dini saat sejauh mana. 

METODOLOGI 
 Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen), yaitu peneliti sebagai in-
strumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi  (Ahmad, 
2017, hlm.121). Penelitian deskriptif 
kualitatif menggunakan dan mengan-
dalkan data yang bersifat verbal yang rin-
ci dan mendalam dalam beragam ben-
tuknya. Fokus penelitian kualitatif adalah 
manusia dan interaksinya dalam konteks 
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sosial. Karena itu digunakan istilah sub-
jek penelitian, bukan objek penelitian. Ini 
berbeda dengan penelitian kuantitatif 
yang mengutamakan dan mengandalkan 
angka dan perhitungan (disisipkan diawal 
bagian metodologi). 

Dengan adanya pendekatan kuali-
tatif tersebut dalam penelitian ini adalah 
penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 
orang dan pelaku yang diamati. Penelit-
ian deskriptif dengan pendekatan kuali-
tatif memerlukan keterangan langsung 
dari narasumberr tentang keadaan subjek 
dan objek penelitian yang akan diteliti 
(disisipkan diawal bagian metodologi). 

Metode Penelitian ini menggu-
nakan metode deskriptif kualitatif data 
yang digunakan bukan berupa angka 
melainkan data tersebut bersumber dari 
atau didapatkan melalui pengamatan, 
wawancara, catatan lapangan, catatan 
pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Se-
hingga yang menjadi tujuan penelitian 
kualitatif ini ingin menggambarkan keja-
dian yang sebenarnya yang ada di lokasi. 

Penelitian ini menggunakan salah 
satu permainan tradisional yaitu gobak 
sodor dalam mengembangkan motorik 
kasar anak pada kelomok B. Teknik yang 
di gunakan  pengumpulan data yang di-
lakukan pada penelitian ini ialah dengan 
melakukan wawancara yang dilakukan 
kepada kepala sekolah dan guru TK Plus 
Al-Karomah dan observasi kepada peser-
ta didik dan Subjek penelitian ini yaitu 
siswa kelas mekkah kelompok B Dengan 
jumlah siswa dalam kelas adalah 15 anak 
yang memiliki rentan usia 5-6 Tahun, 
Jumlah laki-laki 10  dan perempuan 5. 

Penelitian ini menggunakan  Anali-
sis tematik yaitu sebuah cara dalam men-
ganalisa sebuah data yang bertujuan un-
tuk mengidentifikasi suatu rangkaian atau 

menemukan sebuah tema melalui data 
yang telah diperoleh peneliti, Braun & 
Clarke (dalam Heriyanto, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Subyek penelitian pada penelitian 
ini adalah 15 anak dan guru kelas Ar-
Rohman TK Plus Al-Karomah. Tujuan 
dari peneliti ini untuk meningkatkan mo-
torik kasar anak, yang dimana setelah 
melakukan observasi secara langsung dan 
wawancara dengan guru  maupun kepada 
sekolah untuk Penerapan Permainan Tra-
d i s i o n a l G o b a k S o d o r D a l a m 
Meningkatkan Motorik Kasar Pada 
Kolompok B, peserta didik pada umum-
nya telah memahami dan mengetahui ten-
tang permainan  tradisional Gobak Sodor 
yang telah guru jelaskan dan juga telah di 
laksanakan oleh para peserta didik, seba-
g i a n b e s a r p e s e r t a d i d i k d a p a t 
meningkatkat motoric kasarnya pada saat 
bermain permainan ini karna tujuan dari 
permainan ini adalah motoric kasar peser-
ta didik seperti dalam berlari, kelincahan, 
memegang bola, dan pada saat permainan 
ini juga peserta didik dilatih daya konsen-
trasinya dan focus untuk sampai di garis 
finish tanpa terkena oleh penghadang, 
disini juga peserta didik dapat menerima 
dan memahami arti menang maupun 
kalah dan dapat menerimanya dengan 
keiklasan 

Berdasarkan hasil observasi pada 
pelaksanaan pembelajaran yang di-
lakukan TK Plus Al-Karomah  sudah 
cukup baik. Pelaksanaan pembelajaran 
sudah sesuai dengan perencanaan yang 
dibuat oleh guru setiap harinya pelak-
sanaan penerapan permaianan tradisional 
gobak sodor dalam meningkatkan mo-
torik kasar pada kelompok B dimulai 
dengan membuat perencanaan kegiatan 
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dengan menentukan kegiatan yaitu den-
gan mentukan tema dan sub tema serta 
menyusun RPPM dan RPPH, alokasi 
waktu yang digunakan. Sebelum kegiatan 
dimulai guru sudah menyediakan gam-
baran dan tata cara untuk mengenalkan 
dan melakukan kegiatan permainan tradi-
sional Gobak Sodor dalam meningkatkan 
perkembangan motorik kasar peserta 
didik, serta guru sudah menyediakan are-
na dan media yang akan digunakan untuk 
permainan di lapangan.  

Pada saat pelaksanaan Permainan 
tradisional gobak sodor dilakukan dengan 
beberapa tahapan. Pertama yang di-
lakukan guru memberikan penjelasan dan 
cara bermaian gobak sodor tersebut den-
gan menggambarkannya di papan tulis, 
setelah itu guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan 
Tanya jawab seputar permainan tradi-
sional gobak sodor, setelah selesai men-
jelaskan di depan kelas kemudian guru 
mencontohkan cara bermain permainan 
tersebut kepada peserta didik dan tak lupa 
guru juga memperikan peraturan dalam 
permainan. Setelah guru mencontohkan 
kemudian guru meminta dua orang anak 
maju ke depan untuk mempraktekan 
permainan tersebut serta mencontohkan-
nya kepada teman-temannya cara dan at-
uran main yang telah guru jelaskan se-
belumnya. Hal itu dilakukan agar anak 
paham terlebih dahulu tentang permainan 
tradisional gobak sodor tersebut yang 
nantinya di tujukan dan difokuskan untuk 
meningkatkan motorik kasar pada 
kelompok B. 

Berdasarkan data observasi yang 
kemudian peneliti triangulasikan dengan 
data hasil wawancara terhadap kemem-
puan pengembangan motorik kasar 
melalui permainna gobak sodor yaitu  
peserta didik menjadi antusias saat ikut 

bermain, melatih anak untuk bersosial-
isasi dan lebih dekat dengan teman-teman 
tanpa memilih-milih, dan membedakan 
teman, menambah pengetahuan tentang 
permainan gobak sodor, melati kemam-
puan konsentrasi anak dalam ikut serta 
dalam permainan gobak sodor.  

Melalui permainan gobak sodor 
juga anak dapat terampil dalam menggu-
nakan tangan kanan dan kiri, dapat 
melakukan gerakan tubuh secara terkoor-
dinasi dan dapat melaikan koordinasi 
gerakan kaki tangan dan kepala, sedan-
gkan untuk melakukan gerakan tubuh se-
cara koordinasi terlihat ketika anak ber-
jalan, melangkah dan berlari. 

Pembahasan  
Pengembangan motorik kasar anak 

dapat mengunakan dengan banyaknya 
permain salah satunya permain gobak 
sodor pada anak kelompok B TK Plus Al-
Karomah.  

Didalam penerapan permainan tra-
disional gobak sodor dalam min-
ingkatkan kemampuan motorik kasar 
anak usia dini pada kelompok B di TK 
Plus Al-Karomah Guru menjelaskan ter-
lebih dahulu tentang permainan tradi-
sional gobak sodor tetapi pada saat guru 
menjelaskan apa itu permainan tradision-
al dan apa itu gobak sodor kebanyakan 
anak yang belum mengetahui tentang arti 
dari permainan tradisional, karena pada 
zaman sekarang permainan tradisional 
memang sudah menghilang dan jarang 
sekali untuk di perkenalkan dan di-
mainkan karena terkalahkan oleh per-
mainan modern game yang ada digawai 
teknologi yang semakin berkembang dan 
semakin pesat pada masanya. Sehingga 
tidak heran jika anak-anak tak mengenal 
permainan tradisional padahal permainan 
tradisional mampu mengasah berbagai 
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aspek perkembangan dan pertumbuhan 
anak usia dini salah satunya fisik motorik 
(kasar dan halusnya). Sesungguhnya 
Permainan tradisional memiliki banyak 
manfaat bagi anak-anak. Selain tidak 
mengeluarkan banyak biaya dan bisa juga 
untuk menyehatkan badan bisa juga per-
mainan tradisional adalah sebagai olaraga 
karena semua permainan mengunakan 
gerak badan yang ekstra, permainan tra-
disional sebenarnya sangat baik untuk 
melatih fisik dan mental anak. Secara 
tidak langsung, anak akan dirangsang 
kreatifitas, ketangkasan, jiwa kepemimp-
inan, kecerdasan, dan keluasan wawasan-
nya melalui permainan tradisional. 

Menurut Rahmawati (2016, hlm. 
105) gobak sodor adalah permainan 
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
yang mana permainan ini menghadang 
lawan agar tidak mencapai finish secara 
bolak-balik. Jadi dari pendapat di atas 
peneliti juga dapat menyimpulkan bahwa 
p e r m a i n a n g o b a k s o d o r d a p a t 
meningkatkan kemampuan motorik kasar 
pada anak usia dini. hal tersebut juga da-
pat di hubungkan motorik kasar dengan 
permainan gobak sodor yakni dalam 
permainan gobak sodor anak juga ditun-
tut bermain energi karna memeng sifat 
permainan ini cepat sehingga dapat digu-
nakan untukmengasah ketangkasan mo-
torik kasar pada anak.  

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat di sim-

pulkan bahwa motorik kasar kelompok B 
TK Plus Al-Karomah  dapat ditingkatkan 
melalui perainan gobak sodor. Melalui 
permainan gobak sodor anak dapat ter-
ampil dalam menggunakan tangan kanan 
dan kiri, dapat melakukan gerakan tubuh 
secara terkoordinasi dan dapat melaikan 
koordinasi gerakan kaki tangan dan 

kepala, sedangkan untuk melakukan ger-
akan tubuh secara koordinasi terlihat 
ketika anak berjalan, melangkah dan 
berlari. 
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